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MOTTO

(1) 5 280 s 8 (o) 2 2l g

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (5)

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan” (6)

(QS. Al-Insyirah [94] :5-6)
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ABSTRAK

Skripsi ini berudul “Penerapan Disiplin Melalui Kegiatan Shalat
Dhuha di SMP NU 10 Ringinarum Kendal” disusun oleh Umi
Masadah (1811944) Mahasiswi Fakultas Tarbiyah Prodi Pendidikan
Agama Islam (PAI) Institut Ilmu Al-Qur’an (11Q) Jakarta, Tahun
ajaran 1444 H/2022 M.

Disiplin dalam hal melakukan kegiatan Shalat Dhuha adalah hal yang
penting bagi perkembangan peserta didik, terutama dalam urusan beribadah
agar peserta didik terbiasa dalam melakukan kegiatan Shalat Dhuha
sehingga dapat konsisten dalam menjalankan ibadah. Sehingga nantinya
dapat menjadi manusia yang beriman, bertagwa dan berakhlak mulia.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, pendekatan
kualitatif, dan menggunakan metode deskriptif. Tujuan masalah yaitu:
Mendeskripsikan bagaimana Penerapan Disiplin Melalui Kegiatan Shalat
Dhuha di SMP NU 10 Ringinarum Kendal. Teknik pengumpulan data
menggunakan analisis data, tahap yang pengumpulan data menggunakan
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis menggunakan
analisis data, tahap yang ditempuh yaitu: reduksi data, penyajuan data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan penerapan disiplin melalui kegiatan
Shalat Dhuha di SMP NU 10 Ringinarum setidaknya dapat meminimalisir
tingkat keterlambatan peserta didik untuk datang ke sekolah, sehingga
ketika peserta didik datang tepat waktu ke sekolah dan bisa disiplin
mengikuti Shalat Dhuha secara berjama’ah. Sehingga Shalat Dhuha di

sekolah dapat terlaksana.

Kata Kunci: Disiplin, Peserta Didik, Shalat Dhuha
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ABSTRACT

This thesis is entitled “Implementation of Discipline through

Dhuha Prayer Activities at SMP NU 10 Ringinarum Kendal” compiled by
Umi Masadah (18311944) a student of the Tarbiyah Faculty of Islamic
Religious Education (PAI) Institute of Al-Qur’an Sciences (11Q) Jakarta,
academic year 1444 H/2022 AD.
Discipline in terms of performing Dhuha Prayer activities is important for
the development of students, especially in matters of worship so that
students are accustomed to performing Dhuha Prayer activities so hat they
can be disciplined from anearly age so that their adults do not tend to be
lazy todo it, and can be consistent in carrying out worship.

This study uses a type of field research, a qualitative approach, and
uses a descriptive method. The objectives of the problem are: to describe
how the application of discipline through dhuha prayer activities at SMP
NU 10 Ringinarum Kendal. The data collection technique used data
analysis, the data collection stage used observation, documentation, and
interviews. The analysis technique uses data analysis, the steps taken are:
data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this study indicate that the application of discipline
through Dhuha Prayer activities at NU 10 Ringinarum Middle School can
at least minimize the level of student delay in coming to school, so that
when students come on time to school and can be disciplined in
participating in the Dhuha Prayer in congregation. So that the Duha

prayer at school can be carried out

Keywords: Discipline, Students, Dhuha Prayer
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Disiplin adalah proses belajar mengajar yang mengarahkan kepada
ketertiban dan pengendalian diri. Kedisiplinan sangat berperan
pentng dalam mencapai tujuan pendidikan yang maju. Berkualitas
atau tidaknya seorang peserta didik dipengaruhi oleh faktor pokok
yaitu kedisiplinan, disamping faktor keluarga, lingkungan,
kedisiplinan serta bakat peserta didik itu sendiri.*

Disiplin dalam melaksanakan Shalat mempunyai pengaruh bagi
kehidupan seseorang. Sebab dengan kedisiplinan shalat ia belajar
untuk melaksanakan sesuatu pada waktu yang telah ditentukan. Di
dalam dunia pendidikan shalat dapat berfungsi sebagai perantara
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Sikap disiplin yang dilakukan
oleh seseorang atau siswa/siswi hakikatnya adalah tindakan untuk
memenuhi nilai-nilai tertentu dalam pembentukan karakter pada
siswa. Kedisiplinan diartikan sebagai suatu pola tingkah laku yang
diatur sedemikian rupa menurut ketentuan yang sudah diatati atau
dijalankan oleh pihak guru maupun siswa/siswi. Kedisiplinan dalam
proses sangat diperlukan karena bukan hanya untuk menjaga kondisi
suasana belajar dan mengajar berjalan lancar, tetapi juga untuk
menciptakan pribadi yang kuat bagi siswa atau siswi dalam

memenuhi tata tertib sekolah.?

! Ika Ernawati, Pengaruh Layanan Informasi dan Bimbingan Pribadi Terhadap
Kedisiplinan Siswa Kelas XII MA Cokroaminoto Wanadadi Banjarnegara Tahun Ajaran
2014/2015, (G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2016), Vol. 1, No. 1, h. 5

2 Muhammad Fatthurohman dan Sulistyorini, Mererntas pendidikan Berkualitas
Dalam Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 5

1



Pengendalian diri yang ada pada peserta didik merupakan
kemampuan individual dalam mengelola dirinya, baik dalam
pembelajaran, lingkungan keluarga ataupun lingkungan sekitarnya.
Dengan adanya pengendalian diri yang baik, diharapkan peserta
didik bisa menyesuaikan kondisi yang ada pada lingkungan
sekitarnya dan dapat terhindar dari permasalahan penyesuaian diri,
konflik bersosialisasi dengan individu lain serta diharapkan siswa
dapat melaksanakan dengan baik peraturan yang sudah diterapkan
dari sekolah.

Kedisiplinan adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk
melalui proses dari serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-
nilai berupa ketaatan, kepatuhan, Kkesetiaan, keteraturan dan
ketertiban. Karena apabila sudah menyatu dengan itu semua, maka
sikap atau perbuatan yang dilakukan bukan lagi atau sama sekali
tidak dirasakan sebagai beban, bahkan sebaliknya akan membebani
dirinya apabila ia tidak berbuat sebagaimana lazimnya.®

Disiplin sangat penting diterapkan pada diri masing-masing siswa,
hal ini dikarenakan banyaknya kasus yang terjadi di sekolah terkait
dengan disiplin. Dengan berjalannya tata tetib dengan baik, maka
akan menciptaan proses belajar yang kondusif, maka kebalikannya
tata tertib tidak dilakukan dengan semestinya maka proses belajar
tidak akan belajar dengan lancar. Terkadang masih banyak juga dari
siswa yang melakukan pelanggaran, bagi mereka itu dianggap
sebagai hal yang biasa terjadi dan untuk memperbaiki keadaan yang

demikian tidaklah mudah. Perlu adanya kerja keras dari berbagai

® |ka Ernawati, Pengaruh Layanan Informasi dan Bimbingan Pribadi Terhadap
Kedisiplinan Siswa Kelas XII MA Cokroaminoto Wanadadi Banjarnegara Tahun Ajaran
2014/2015, (G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling, 2016), Vol. 1, No. 1, h. 5-6
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pihak untuk mengubahnya salah satunya adalah penerapan disiplin
yang dilakukan oleh guru terhadap siswa, sehingga berkurangnya
pelanggaran yang terjadi di sekolah.*

Shalat dalam agama Islam menempati kedudukan yang tidak dapat
ditandingi oleh ibadah lainnya. Shalat merupakan tiang agama. Sholat
adalah ibadah pertama yang diwajibkan Allah ta’ala yang perintahnya
disampaikan Allah kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat
Jibril as. Shalat merupakan inti dari pokok ajaran agama Islam dengan
kata lain, apabila Shalat tidak didirikan maka hilanglah agama secara
keseluruhan.”

Allah berfirman dalam QS. An-Nisa’ [4] :103

1,436 Mw\ 56 2K Jog 53aE5 Gl d 1850 Sl ped 156
B358 i captd) Lo &35 5050 &) 5l

“ Apabila kamu telah menyelesaikan salat, berzikirlah kepada Allah
(mengingat dan menyebut-Nya), baik ketika kamu berdiri, duduk,
maupun berbaring. Apabila kamu telah merasa aman, laksanakanlah
salat itu (dengan sempurna). Sesungguhnya salat itu merupakan
kewajiban yang waktunya telah ditentukan atas orang-orang mukmin .
(Q@S. An-Nisa’[4] :103)

Dalam agama Shalat dibagi menjadi dua macam, yaitu: Shalat
Fardhu dan Shalat Sunnah. Shalat fardhu ialah Shalat yang harus
dilaksanakan, hukumnya wajib. Shalat lima waktu, yaitu: Shalat
Dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya’ dan Subuh. Sedangkan Shalat Sunnah

* Dea Perdana Elsya, Irsyad, Sufyarma Rasidin, Hanif Al- Kadri, Disiplin Siswa Di
ekolah SMK N 1 Lubuk Basung, (JEAL: Journal of Educational Administration and
Leadership, 2021), VVol. 2, No. 2, h. 74

® Sayyid Sabiqg, Figh Sunnah, (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2006) cet. 1, him. 125-
126
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ialah shalat yang hanya dikerjakan diluar Shalat Fardhu dan hukumnya
sunnah.®

Shalat berjama’ah Dhuha merupakan salah satu diantara shalat-
shalat sunnah yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW. Banyak
penjelasan para ulama, bahkan keterangan Rasulullah SAW, yang
menyebutkan mengenai berbagai keutamaan dan keistimewaan yang
dimiliki dalam Shalat Dhuha bagi mereka yang melaksanakannya.
Sebagaimana yang kita ketahui, bahwasanya manusia pada dasarnya
tidak hanya terdiri dari dimensi lahiriyyah fisik maupun psikis saja,
melainkan juga dimensi batin dan juga spiritual. Oleh karena itu, salah
satu keutamaan dari Shalat Dhuha adalah untuk memenuhi kebutuhan
kedua dimensi tersebut.

Shalat Dhuha ialah Salah satu Shalat Sunnah yang dianjurkan.
Sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah r.a:’
Kekasihku Rasullah SAW. Mewasiatkan tiga hal kepadaku (yang aku
tidak akan meninggalkannya sampai aku mati kelak), yaitu puasa tiga
hari pada setiap bulan, dua rakaat Dhuha, dan Shalat Witir sebelum
tidur." (HR. Bukhari dan Muslim).

Arti hadis diatas menegaskan bahwa pentingnya Sholat Dhuha.
Rasulullah SAW. Pun tidak pernah meninggalkan Shalat Dhuha sampai
beliau wafat. Hal ini menjadikan Shalat Dhuha sangat dianjurkan di
SMP NU 10 Ringinarum, dimana dalam Shalat Dhuha tersebut akan
membentuk kedisiplinan peserta didik atau siswa dan merupakan salah
satu program rutin setiap hari yang dilaksanakan pagi hari sebelum
kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai di SMP NU 10 Ringinarum.

® Imroatul Fatihah, Manajemen Pembelajaran Agama Melalui Pembiasaan Shalat

Dhuha Di Sekolah Dasar Negeri Mega Eltra, (Jurnal: JIEM Journal of Islamic Education
Manajemen ) Vol. 3. No. 1, h. 50-51

! Titing Umikar, Ahmad Subekti, Qurroti’ayun, Pembiasaan holah Dhuha Dalam

Pembentukan Karakter Religius Siswa di Madrasah Tsanawiyah Ahmad Yani Jabung-
Malang, (VICRATINA: Jurnal Pendidikan Islam, 2021), VVol. 6, No. 4, h. 124
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Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang semakin pesat seperti zaman sekarang ini, proses pendidikan tidak
hanya melalui pendidikan yang dilakukan melalui tatap muka saja.
Akan tetapi, bisa juga melalui pendidikan pembiasaan sejak usia dini,
harus selalu mengajarkan anak untuk taat beribadah dengan
menjalankan Shalat wajib maupun sunnah. Kadang sebagai orang tua
hanya bisa membimbing anak untuk taat beribadah pada waktu dirumah
saja, ketika berada di sekolah akan bimbingan akan dilakukan oleh para
guru-guru atau pendidik.® Sebagaimana yang telah dijelaskan, bahwa
Allah SWT menciptakan manusia hanya untuk beribadah kepada Nya.
Sebagaimana Firman Allah dalam Qur’an Surat ad-Dzariyat [51]: 56°

3 Vi o3 o 2l s

1 -

“ Tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
kepada-Ku .
(QS. Ad-Dzariyat [51]: 56)

Kedisiplinan sejatinya tidak melekat sejak lahir, tidak juga datang
dengan sendirinya, melainkan kedisiplinan dapat dibentuk dengan
pembiasaan-pembiasaan yang sering diulang-ulang. Dalam upaya
membentuk kedisiplinan harus dikembangkan, dilatih serta dibentuk
sehingga secara sadar untuk melakukannya tanpa tekanan dan paksaan.
Salah satu bentuk dalam mengembangkan kedisiplinan adalah melalui
pendidikan. Pendidikan adalah upaya sadar yang dilakukan melalui

kegiatan pengajaran, latihan-latihan serta kegiatan bimbingan yang

& Erni Sri ulyani, Hunainah, Pebiasaan Shalat Dhuha Untuk eningkatkan Disilin
Belajar Siswa, (Jurnal Qathruna: Juni 2021) Vol. 8, No. 1, h. 2-3
° Departeen Agama, A/ Qur’an dan Terjeahannya, (Jakarta: Karya Insan Indonesia,
2004) HI. 756
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berlangsung di sekolah maupun di luar sekolah, dengan ini diharapkan
untuk mempersiapkan peserta didik dapat memainkan peran dalam
berbagai lingkungan secara tepat dimasa yang akan datang.™

Peraturan mengenai kedisiplinan akan menjadi kebiasaan yang
baik apabila dalam melaksanakan sebagai peraturan yang terwujud
dalam kondisi yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berkembang dan berbuat sesuai dengan bakat dan kemampuannya.
Peraturan akan berkembang menjadi disiplin apabila peraturan tersebut
di pegang secara konsisten dan terus menerus.**

Penerapan disiplin melalui kegiatan Shalat Dhuha di SMP NU 10
Ringinarum merupakan contoh penerapan yang dilakukan oleh sekolah
guna untuk melatih peserta didik disiplin tepat waktu, mulai dari
berangkat sekolah. Karena dalam upaya untuk menerapkan disiplin
melalui kegiatan Shalat Dhuha diharuskan peserta didik untuk datang
ke sekolah tepat waktu, dan apabila peserta didik tidak dapat datang
tepat waktu maka tidak bisa mengikuti kegiatan Shalat Dhuha
berjamaah dan tentunya akan mendapatkan sanksi.

Pelaksanaan kegiatan Shalat Dhuha di SMP NU 10 Ringinarum
yang dilaksanakan secara berjamaah dan bersifat wajib untuk diikuti
oleh peserta didik yang mulai dilaksanakan pada tahun 2014 sampai
dengan sekarang. Dengan diadakannya kegiatan Shalat Dhuha berakibat
peningkatan tidak membengkaknya keterlambatan peserta didik untuk
datang atau masuk ke sekolah sehingga dapat mengikuti kegiatan Shalat
Dhuha. Dan juga untuk melatih kedisiplinan peserta didik.

0 Erni Sri ulyani, Hunainah, Pebiasaan Shalat Dhuha Untuk eningkatkan Disilin
Belajar Siswa, (Jurnal Qathruna: Juni 2021) Vol. 8, No. 1, h. 5
! Dea Perdana Elsya, Irsyad, Sufyarma Rasidin, Hanif Al- Kadri, Disiplin Siswa Di
ekolah SMK N 1 Lubuk Basung, (JEAL: Journal of Educational Administration and
Leadership, 2021), Vol. 2, No. 2, h. 80
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Keterkaitan antara disiplin dengan Sholat Dhuha yang terapkan di
SMP NU 10 Ringinarum vyaitu, ketika peserta didik dengan rajin, tekun
dan tertib dalam menjalankan Shalat Dhuha di sekolah dapat menunjang
keberhasilan pelaksanaan kedisiplinan sebagai seorang muslim, yaitu
dengan menjalankan ibadah Sholat Sunnah Dhuha. Keberhasilan
menjalankan Shalat Dhuha dengan tertib dan konsisten dapat berimbas
pada perilaku kedisiplinan peserta didik dalam melakukan pekerjaan,
terlebih dalam hal belajar di sekolah.

Dari latar belakang tersebut diatas, maka peneliti ingin
mencermati dan ingin mengkaji lebih dalam tentang penerapan disiplin,
dalam satu penelitian yang berjudul Penerapan Disiplin Melalui
Kegiatan Shalat Dhuha di SMP NU 10 Ringinarum.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, berikut adalah
identifikasi masalah yang muncul:
1. Pembiasaan Disiplin Melalui Kegiatan Shalat Dhuha di SMP NU 10
Ringinarum.
2. Bentuk kegiatan pembiasaan Shalat Dhuha di SMP NU 10
Ringinarum dari awal hingga akhir.
3. Guru PAI dalam kontribusi pembiasaan Shalat Dhuha di SMP NU
10 Ringinarum.
4. Persepsi peserta didik tentang diwajibkannya Shalat Dhuha di SMP
NU 10 Ringinarum.
5. Faktor pendorong dan penghambat pembiasaan Sholat Shuha di
SMP NU 10 Ringinarum.
6. Siswi yang sedang berhalangan untuk tidak mengikuti sholat dhuha

tersebut tetap mendapatkan kegiatan diluar Sholat Dhuha atau tidak.



7. Sanksi yang diberikan/ditetapkan dari sekolah bagi siswa atau siswi
yang tidak mengikuti kewajiban shalat dhuha tanpa ada

halangan/keterangan.

C. Pembatasan masalah
Untuk membatasi penelitian pembiasaan, Shalat Dhuha adalah
cara untuk membiasakan disiplin, maka dalam hal ini permasalahan
dalam penelitian ini dibatasi hanya pada bagaimana Pembiasaan
Disiplin Melalui Kegiatan Shalat Dhuha di SMP NU 10 Ringinarum
Kendal.

D. Perumusan Masalah
Dari uraian identifikasi dan batasan masalah, maka dalam
penelitian ini memfokusan pada perumusan masalah, yaitu:
Bagaimana Penerapan Disiplin Melalui Kegiatan Shalat Dhuha di SMP
NU 10 Ringinarum Kendal?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan masalah yaitu: Mendeskripsikan bagaimana Penerapan
Disiplin Melalui Kegiatan Shalat Dhuha di SMP Nahdlatul Ulama 10

Ringinarum Kendal.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat praktis dan teoritis dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
antara lain:
1. Untuk mengembangkan nilai-nilai keagamaan dan menerapkannya

dalam kehidupan sehari-hari.



2. Untuk memberikan manfaat yang berkaitan dengan pengembangan
ilmu Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya pada pembentukan
kedisiplinan melalui sholat dhuha.

3. Diharapkan dapat menambah bidang keilmuan khususya dalam

bidang religius (agama).

G. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka atau disebut juga kajian pustaka (literature
review) merupakan sebuah aktivitas untuk meninjau atau mengkaji
kembali berbagai literatur yang telah dipublikasikan oleh akademis atau
peneliti lain sebelumnya terkait topik yang akan diteliti. Tinjauan
pustaka bukan sekedar sebuah tulisan diskurtif yang berisi daftar
sejumlah publikasi atau penelitian terdahulu yang ditulis berurutan
secara deskriptif semata. Tinjauan pustaka juga bukan sekedar laporan
yang berisi rangkaian simpulan atas berbagai literatur yang telah dibaca
dala topik terkait. Lebih dari itu, sebuah tinjaan pustaka seyogyanya
merupakan sebuah tulisan yang mampu memaparka tema dan
mengidentifikasi masalah. Tinjauan pustaka diperlukan untuk
memberika pemantapan dan penegasan tentang ciri khas penelitian yang
hendak dikerjakan. Ciri khas sebuah penelitian akan tampak dengan
menunjukkan bahwa buku-buku, artikel, skripsi, tesis, jural, hingga
disertasi yang ditelaah belum atau tidak menjawab persoalan yang
diajukan oleh peneliti. Dengan demikian tinjauan pustaka memiliki
manfaat yang besar bagi calon peneliti untuk menelusuri lebih jauh apa
yang akan dipermasalahkan dan bagaimana penelitian yang akan

dilakukan sebelumnya (research gap).*?

2" Titien Diah Soelistyarini, Pedoman Penyusunan Tinjauan Pustaka dala
Penelitian dan Penulisan limiah, (FIB UNAIR: Pelatihan Penelitian dan Penulisan llmiah
Seputar Pendidikan Berbasis Lokal, 2013), h. 1-2
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1. Skripsi yang disusun oleh Adib Murabbi, Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyyah, UIN Sunan Ampel Surabaya
Tahun 2013 dengan judul “Pengaruh Shalat Dhuha Terhadap
Kedisiplinan Siswa”

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada
pengaruh Shalat Dhuha terhadap kedisiplinan siswa.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan analisis statistic product
moment. Pengambilan sampel penelitian ini menggunakan jenis
sampel kuota dan sampelnya adalah anak-anak panti asuhan Al-
Fatimah sebanyak 36 anak. Variabel terdiri dari variabel bebas,
yaitu Shalat Dhuha, variabel terikat, yaitu kedisiplinan.

Pembiasaan Shalat Dhuha di panti asuhan Al-Fatimah
dilaksanakan setiap hari. Diumulai dari jam 08.00-09.00, setelah
melaksanakan Shalat jama’ah Dhuha anak panti membaca surah al-
Wagiah diakhiri dengan membaca do’a Shalat Dhuha bersama-
sama dengan dibimbing oleh imam Shalat Dhuha.

Hasil peneliitian ini menyimpulkan bahwa kedisiplinan anak-
anak panti asuhan Al-Fatimah Surabaya tergolong cukup baik, hal
ini terbukti dengan lancarnya proses belajar mengajar di SMP Al-
Islah. Baik itu proses belajar mengajar dalam kegiatan
intrakulikuler, kegiatan kokulikuler maupun ekstrakulikuler. Serta
minimnya pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh anak-anak
panti asuhan ketika proses belajar mengajar ataupun ketika mereka
berada diluar kegiatan proses belajar mengajar tetapi masih berada
dalam lingkungan sekolah. Berdasarkan analisis data yang

dikemukakan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Shalat
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Dhuha terhadap kedisiplinan siswa. Hal ini berdasarkan hasil
perhitungan rumus Kolerasi Product Moment yaitu 0,461 yang
diinterpretasikan dengan tapbel interpretasi nilai “r” yaitu 0,70.
Dalam tabel tersebut dijelaskan bahwa antara 0,40 sampai 0,70
dapat ditafsirkan antara variabel X dengan variabel Y terdapat
korelasi yang seadang atau cukup. Maka dari hasil tersebut berarti
ada pengaruh antara Sholat Dhuha terhadap kedisiplinan siswa.
Skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan
diteliti oleh peneliti, yaitu mengenai pembahasan Sholat Dhuha,
kedisiplinan, dan tingkat meneliti Sekolah SMP/MTS. Yang
membedakan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan
diteliti yaitu objek penelitian dimana penelitian yang akan
dilakukan menggunakan objek utama guru PAI di Sekolah SMP
NU 10 Ringinarum dengan menggunakan metode kualitatif. Sedang

penelitian ini menggunakan kuantitatif.

. Jurnal yang disusun oleh Siti Nor Hayati, dengan judul “Manfa’at
Shalat Dhuha Dalam Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa (Studi
Kasus Pada Siswa Kelas XI MAN Purwoasri Kediri Tahun
Pelajaran 2014-2015)” Dalam Jurnal Spiritual, Vol. 1, No. 1, Juni
2017.

Tujuan dari penelitian yaitu: 1) untuk menjelaskan manfa’at
Sholat Dhuha bagi siswa MAN Purwoasri. 2) untuk menjelaskan
manfa’at Sholat Dhuha dalam pembentukan akhlakul karimah siswa
MAN Purwoasri.
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Dari hasil penelitian tersebut menyimpulkan hasil penelitian,
yaitu:

Manfaat Sholat Dhuha bagi siswa MAN Purwoasri Kediri.
Dengan melaksanakan Sholat Dhuha di sekolah yang diikuti oleh
semua siswa dan guru yang dilaksanakan secara berjama’ah, kini
para siswa bisa mendapatkan manfa’at Sholat Dhuha, yakni timbul
rasa kenyamanan, tenang, pikiran biasa adem dan jernih sesudah
melaksanakan Sholat Dhuha, karena sudah terbiasa melakukan
Sholat Dhuha di MAN Purwoasri. Begitu pula menjadikan siswa
semakin lancar membaca surah Yasin, karena sebelum
melaksanakan Sholat Dhuha diwajibkan membaca surah Yasin
terlebih dahulu. Dari sebuah keterbiasaan membeca surah Yasin,
kini mereka bisa semakin lancar dala membaca surah Yasin.

Manfa’at Sholat Dhuha dalam pembentukan Akhlakul
Karimah siswa di MAN Purwoasri Kediri. Melaksanakan Sholat
Dhuha di MAN Purwoasri berawal dari sebuah keterpaksaan karena
sudah menjadi kewajiban bagi siswa MAN Purwoasri, sehingga
kini menjadi sebuah keterbiasaan untuk melaksanakan Shalat
Dhuha. Dari sebuah keterbiasaan akan membentuk akhlak (akhlakul
karimah) dalam diri siswa. Dari perilaku yang kurang baik akan
menjadi semakin baik, begitu pula sebaliknya dari pembentukan
perilaku yang baik akan menjadi semakin baik. Dari sini siswa yang
datang terlabat akan tetap mengikuti Shalat Dhuha, karena Sholat
Dhuha dilaksanakan empat raka’at, mereka tetap menyusul dala
raka’at berikutnya. Dengan demikian, siswa yang berperilaku
kurang baik tetap mengikuti Sholat Dhuha di MAN Purwoasti.
Sehingga akan membentuk perilaku yang baik dan bisa disiplin

waktu dalam melakukan aktivitas sehari-hari di MAN Purwoasri
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Kediri. Seperti tepat waktu dalam mengikuti kegiatan banjari,
olahraga, pramuka dan kegiatan lainnya di MAN Purwoastri.
Adapun persamaan dengan penelitian yang nanti akan peneliti
lakukan yaitu sama-sama meneliti mengenai Shalat Dhuha dan
menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan
yang membedakan penelitian yaitu lokasi penelitian dan objek

penelitian.

. Jurnal yang disusun oleh Novita Sari dan Desi Andriani, S.Pd.
AUD, MM dengan judul “Pengaruh Sholat Dhuha Terhadap
Kecerdasan Spiritual Anak Kelompok B Usia 5-6 Tahun Di TK Ar-
Rahman Tanjung Atap”. (Pernik Jurnal PAUD, Vol. 3, No. 2, April
2021)

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Variabel bebas
pada penelitian ini adalah Shalat Dhuha (X), dan variabel terikat
pada penelitian ini adalah kecerdasan spiritual (). Peneliti
mengambil lokasi di TK A-Rahman Tanjung Atap yang terletak di
Jalan Inpres, Kecamatan Tanjung Batu. TK Ar-Rahman Tanjung
Atap merupakan sekolah swasta yang ada di Desa Tanjung Atap
dengan prioritas anak kelas B2 yang berjumlah 19 anak. Dan waktu
penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Juli 2019. Metode
penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode Quasi Eksperimental jenis Nonequivalent Control Group
Design,

13



Dari penelitian tersebut menyimpulkan bahwa:

Shalat Dhuha adalah shalat sunah yang dilakukan ketika
matahari sedang menyengat kira-kira jam 9. Shalat Dhuha adalah
shalat sunnah yang dilakukan seseorang pada pagi hari kira-kira jam
9. Shalat Dhuha adalah Shalat yang dilakukan pada pagi hari yaitu
pada waktu matahari sedang indah kira-kira pikul 9.

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat dikatakan
dan dibuktikan kebenarannya bahwa terdapat pengaruh Shalat
Dhuha terhadap kecerdasan spiritual anak. Dalam penelitian ini
digunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk
mengetahui nilai rata-rata pretest dan posttest, adapun nilai rata-rata
pretest yang pada awalnya sebesar 44,86 (tidak sesuai) lalu
meningkat pada saat posttest dengan nilai rata-rata post-test 69,10
(sesuai) hal ini dapat diartikan bahwa kegiatan Sholat Dhuha
memberikan pengaruh yang positif terhadap kecerdasan spiritual
anak kelompok B2 usia 5-6 Tahun di TK Ar-Rahman Tanjung Atap.

Jurnal ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
saya teliti, yaitu mengenai Sholat Dhuha. Yang membedakannya
adalah jurnal ini menggunakan metode penelitian kuantitatif sedang
penelitian yang akan saya teliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dan jurnal ini menelit tinggat TK Ar-Rahmah sedangkan

penelitian yang akan saya teliti akan meneliti tingkat SMP.

. Jurnal yang disusun oleh Titing Umikar, Ahmad Subekti dan
Qurroti’ayun, dengan judul “Pembiasaan Sholat Dhuha Dalam
Pembentukan Karakter Religius Siswa Di Madrasah Tsanawiyah
Ahmad Yani Jabung-Malang”. (Vicratina: Jurnal Pendidikan Islam,
Vol. 6, No. 4, Tahun 2021)
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis:
(@) bagaimana pelaksanaan pebiasaan Shalat Dhuha siswa di MTs
Ahmad Yani Jabung-Malang Tahun ajaran 2020/2021, (b)
bagaimana pembentukan karakter Religius siswa di MTs Ahmad
Yani Jabung-Malang, (c) bagaimana pembiasaan Shalat Dhuha
dalam pembentukan karakter religius siswa di MTs Ahmad Yani
Jabung-Malang tahun ajaran 2020/2021.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk
menghasilkan deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang yang diamati. Hal ini bertujuan untuk mengamati
fenomena-fenomena sosial yang perspektif partisipan.

Hasil kesimpulan dari penelitian ini penulis menyimpulkan
sebagai berikut:

Pembiasaan Shalat Dhuha siswa MTs Ahmad Yani Jabung-
Malang dilaksanakan secraa rutin dan terjadwal yakni hari senin dan
selasa untuk kelas VII (tujuh), hari rabu dan kamis kelas VIII
(delapan), serta hari jum’at dan sabtu untuk kelas IX (sembilan).
Siswa yang memiliki jadwal Shalat Dhuha mengisi absen dan
diberikan sanksi bagi siswa yang tidak melakukan Shalat Dhuha.
Sanksi berupa teguran, ruku’ di tengah lapangan, hingga
pemanggilan wali siswa.

Pembiasaan Shalat Dhuha dapat membentuk karakter siswa
menjadi generasi yang disiplin, istiqgomah, sabar, mencintai ibadah,
dan baik akhlaknya serta semangat dala menuntut ilmu. Beberapa
siswa merasa tebiasa baik di sekolah maupun di rumah, meskipun
beberapa diantaranya masih belum terbiasa. Pembiasaan Shalat
Dhuha dalam pembentukan karakter religius diupayakan dengan

memberikan sosialisasi kepada siswa-siswi mengenai ibadah Shalat
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Dhuha yang sangat dianjurkan oleh Rasulullah SAW, beserta
faedah-faedahnya.

Pembiasaan Shalat Dhuha memberikan perasaan tenang,
konsentrasi dan bersemangat didalam kelas sehingga pembelajaran
menjadi kondusif. Siswa terbiasa mengawali aktifitasnya dengan
Shalat Dhuha dan ber do’a, serta memohon kemudahan kepada
Allah SWT.

Jurnal ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
saya teliti yaitu mengenai pembiasaan Shalat Dhuha, menggunakan
metode penelitian kualitatif dan menetili tingkat SMP/MTs.
Sedangkan perbedaan struktur analisis data berbeda dengan yang
saya akan teliti .

. Jurnal yang disusun oleh Eni Sri ulyani dan Hunainah dengan judul
“ Pembiasaan Shalat Dhuha Untuk Meningkatkan Disiplin Belajar
Siswa”. (Jurnal Qotruna, Vol. 8, No. 1, Juni 2021)

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peningkatan
disiplin belajar siswa melalui pembiasaan Shalat Dhuha di SD
Negeri Kadingding, Kecamatan Kibin. Jenis data penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan tiga analisis data
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil kesimpulan dari penelitian ini, peneliti menyimpulkan
beberapa hal penting yaitu sebagai berikut:

SD N Kadingding Kecamatan Kibin selain Shalat Dhuha ada
kegiatan keagamaan dalam pembinaan disiplin siswa yang meliputi
mentoring pagi, ngaji ceria, muraja’ah pagi, membaca Asmaul
Husna, jum’at tausyiyah (kultum). Kegiatan ini juga

diselenggarakan guna untuk meningkatkan disiplin belajar siswa.
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Dampak pelaksanaan Shalat Dhuha dalam meningkatkan
disiplin belajar dilihat dari akhlak terhadap Allah SWT, yaitu dapat
meperkuat keimanan siswa, meningkatkan giat rajin belajar siswa.
Sedangkan untuk akhlak terhadap sesama manusia yaitu, siswa
dapat memperkuat tali persaudaraan siswa dengan menyabung
silaturahi, dan apabila meraka bertemu dengan orang yang lebih tua
selalu berjaba tangan dan mengucapkan salam. Siswa cukup mampu
menerakan adab kesopanan terhadap setiap orang, terutama orang
tua dan guru, baik berupa perkataan maupun perbuatan. Siswa dapat
mengkontrol emosi amarah, selain itu pikiran dan hati siswa juga
menjadi lebih tenang, sehingga akan memperlancar proses belajar.
Siswa menjadi lebih memiliki sifat jujur, baik perkataan maupun
perbuatan.

Jurnal ini meiliki persamaan dengan penelitian yang akan
saya teliti yaitu pembiasaan Shalat Dhuha dan menggunakan
metode penelitian kualitatif, sedangkan perbedaannya adalah jurnal
ini meneliti tingkat SD sedangkan penelitan yang akan saya teliti
tingkat SMP/MTs.
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H. Sistematika Penelitian

Untuk mempermudah dalam nyajikan dan memberikan gambaran
sistematika penelitian, maka penulis menyajikan sistemtika penelitian
sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Pembahasann Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat penelitian, Tinjauan Pustaka, Sistematika
Penelitian.
Bab 2 Landasan Teori membahas kajian teori yang mendukung
penulisan, membahas tentang: pengertian disiplin peserta didik, tujuan
disiplin, penerapan disiplin, pengertian shalat dhuha, pembiasaan dan
keutamaan shalat dhuha, dan funfsi dan tujuan shalat dhuha.
Bab 3 Metode Penelitian berisi metode penelitian yang akan digunakan
penulis dalam penelian, meliputi: Pendekatan Penelitian, Jenis
Penelitian, Tempat dan WaktubPenelitian, Siklus (Jadwal Penelitian),
Data dan Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis
Data, Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data, Pedoman
Observasi, Pedoman Wawancara.
Bab 4 Hasil Penelitian hasil penelitian dan pembahasan, meliputi:
Tinjauan Umum SMP NU 10 Ringinarum, Analisis Data, Hasil
Temuan.
Bab 5 Penutup merupakan bagian akhir dari penulisan skripsi,

meliputi: Kesimpulan, Saran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa kedisiplinan
peserta didik dalam mengikuti kegiatan Shalat Dhuha di SMP NU 10
Ringinarn Kendal tergolong baik, hal ini terbukti dari penerapan
disiplin yang dilakukan dari sekolah SMP NU 10 Ringinarum
Kendal, peserta didik harus datang ke sekolah tepat waktu, sehingga
peserta didik dapat mengikuti kegiatan Shalat Dhuha berjama’ah.
Sekolah juga menerapkan aspek peraturan yang tegas apabila peserta
didik datang ke sekolah terlambat dan tidak mengikuti Shalat Dhuha
berjama’ah di sekolah, tujuannya yaitu untuk membiasakan peserta
didik dan membentuk Akhlakul Karimah peserta didik salah satunya
yaitu dengan memiliki sikap disiplin.

. Sisi positifnya yaitu lancarnya proses belajar mengajar di
kelas, konsentrasi, disiplin dan mencintai ibadah. Serta dapat
meminimalisir tingkat keterlambatan peserta didik, sehingga
mengakibatkan terlaksananya kegiatan Shalat Dhuha dengan baik
dan lancar. Melaksanakan Shalat Dhuha di SMP NU 10 Ringinarum
Kendal bersifat wajib diikuti oleh peserta didik,

“Mewajibkan perkara yang sunnah itu sebenarnya itu tidak disukai

kecuali dalam konteks pendidikan”
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B. Saran-Saran

Setelah peneliti menarik kesimpulan, sebagai tindak lanjut yang

dipandang perlu peningkatan penerapan disiplin peserta didik agar

terciptanya generasi muda yang berakhlakul karimah, maka peneliti

ingin memberi saran untuk kedepannya mengenai program penerapan

disiplin melalui kegiatan shalat dhuha di SMP NU 10 Ringinarum

sebagai berikut:

1.

2.

Kepada Kepala Sekolah SMP NU 10 Ringinarum

Agar shalat dhuha berjalan dengan lebih efektif maka
harus di perhatikan kembali musholla yang berada di sekolah
karena masih dalam keadaan terbuka sehingga ketika hujan
lantai musholla basah terkena air hujan dari samping,
menjadikan terhambatnya kegiatan shalat dhuha tersebut.
Kemudia, tempat wudhu masih terbuka yang berbentuk kran dan
berada diposisi depan dan samping musholla.

Selanjutnya, pengawasan dan peneguran untuk guru atau
karyawan yang berjadwal sebagai imam dan guru piket atau
pengawas ynag masih terlambat, sehingga guru lain yang tidak
berjadwal pada hari tersebut harus menggantikan yang
berhalanga.

Kepada Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)

Mengenai sanksi yang diperikan kepada peserta didik
ketika telat masuk sekolah ataupun tidak mengikuti shalat dhuha
itu sama dengan siswi yang tidak mengikuti shalat dhuha karena
berhalangan (menstruasi) dengan melakukan bersih-bersih.
Seharusnya ada penekanan sanksi untuk peserta didik yang
terlambat ataupun tidak mengikuti shalat dhuha sehingga mudah
dipahami dan dibedakan antara sanksi dan kegiatan untuk siswi

yang berhalangan (menstruasi).
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3. Kepada Waka Kesiswaan
Sebelum pelaksanaan shalat dhuha dimulai sebaiknya
pemimpin kegiatan shalat dhuha lebih memperhatikan lagi
peserta didik agar tidak bercanda.
4. Kepada Peserta Didik
Terus meningkatkan kedisilinan, patuh peraturan dan tata
tertib sekolah, bertanggung jawab atas segala sesuatu yang
diberikan dan diperbuat. Serta mengurangi keterlambatan datang
sekolah sehingga bisa mengikuti shalat dhuha di SMP NU 10
Ringinarum secara berjamaah.
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